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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian ini penulis dapat ditarik 

sebuah kesimpulan yaitu  : 

1. Dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam orang tua yang 

bertempet tinggal di lilngkungan prostitusi Desa Kaliwungu Kecamatan 

Ngunut Kabupaten Tulungagung menerapkan beberapa metode yaitu 

metode keteladanan, metode nasehat, metode pembiasaan dan metode 

hukuman. Semua metode-metode tersebut masing-masing mengandung 

nilai-nilai pendidikan agama islam yaitu nilai keimanan, nilai ibadah dan 

nilai akhlak yang dilakukan setiap hari dan di ulang-ulang supaya 

tertanam kuat pada diri anak.  

2. Tantangan-tantangan yang dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai-

nilai pendidikan agama islam di lingkungan eks lokalisasi di desa 

Kaliwungu kecamatan Ngunut kabupaten Tulungagung secara garis besar 

terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor internal adalah faktor yang timbul 

dari diri anak sendiri dan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 

lingkungan, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah mapun 

lingkungan masyarakat di tempat tinggalnya. 

3. Metode yang diterapkan oleh orang tua sebagai upaya mengaplikasikan 

ajaran-ajaran agama yang terkandung dalam al-Qur'an dan as-Sunah. 

Islam mengajarkan kepada manusia untuk melaksanakan pendidikan 

terhadap anak, sebagai makhluk yan mg sedang bertumbuh dan 

berkembang ke arah kedewasaannya.  
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Anak memiliki kemampuan dasar yang dinamis dan responsif terhadap 

pengaruh dari luar dirinya. Sehingga penanaman nilai-nilai pendidikan agama 

islam dilingkungan prostitusi Desa Kaliwungu Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung sangat bermanfaat khususnya untuk anak-anak dan umumnya 

untuk semua elemen masyarakat guna menciptakan suasana yang harmonis. 

Orang tua dan lingkungan terhadap proses penanaman nilai-nilai moral anak 

sangat erat dalam rangka membentuk pribadi anak yang lebih baik. 

 

B. Saran 

1. Kepada Orang tua  

Agar selalu mengarahkan putra dan putrinya dalam bergaul 

dengan teman-teman yang ada dilingkungan tempat tinggal agar tidak 

masuk kedalam hal-hal yang sifatnya negatif dan juga merugikan diri 

sendiri. Disamping itu dorongan semangat dari orang tua juga sangat 

diperlukan pada saat anak masih masa-masa menuntut ilmu. Selalu 

tumbuhkan semangat belajar kepada para putra dan putrinya dan juga 

selalu dukung program sekolah atau madrasah yang tengah berupaya 

selalu untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam kedalam 

jiwa anak-anak. 

2. Kepada anak-anak  

Agar lebih bersemangat dalam menuntut ilmu, jangan hanya 

berhenti di jenjang sekolah atas saja, namun dihimbau meneruskan ke 

perguruan tinggi. Dari pembelajaran mengenai metode orang tua ini 

diharapkan anak-anak bisa lebih tertata akhlaknya, keimanannya dan 

ibadahnya. Di era milenial ini diharapkan anak-anak juga memiliki 
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kesadaran akan bahaya dan juga manfaatnya, harus pandai-pandai 

memilah agar tidak terjerumus kea rah yang tidak baik. 

3. Kepada Peneliti yang akan datang  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan bagi 

peneliti berikutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam atau dengan 

tujuan verifikasi sehingga dapat memperkaya temuan-temuan penelitian 

baru. Adanya temuan baru sudah seperti mengembangkan lebih lebar lagi 

sebuah ilmu pengetahuan dengan berdasarkan teori dan penelitian 

dilapangan. 


